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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

DISCOVERY LEARNING PADA MATERI SISTEM EKSKRESI UNTUK 

MELATIH KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PESERTA 

DIDIK SMA 

 

Oleh 

EDI PRISTIYONO 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan 

global. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis potensi dan kondisi untuk 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning, (2) 

menjelaskan proses pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis discovery 

learning, (3) menganalisis tanggapan pengguna terhadap hasil pengembangan produk 

lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

R&D (research & development). Lembar kerja peserta didik berbasis discovery 

learning perlu dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara, 

dan angket.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) potensi lembar kerja peserta 

didik berbasis discovery learning ini sangat menarik untuk dikembangkan karena 

memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar aktif. Kondisi untuk 

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning sangat bagus 

untuk dikembangkan mengingat produk ini mampu melatih berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. (2) hasil penelitian ini berupa produk yang tersusun secara 

sistematis melalui model pengembangan four-D model. (3) tanggapan pengguna 

terhadap hasil pengembangan produk dapat dikatakan sangat layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

 

Kata kunci: lembar kerja peserta didik, discovery learning, berpikir tingkat tinggi 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE DEVELOPMENT OF STUDENT’S WORKSHEET BASED ON 

DISCOVERY LEARNING ON EXCRETION SYSTEM MATERIALS TO 

TRAIN HIGH ORDER THINKING SKILLS OF SMA STUDENT’S 

 

By 

 

EDI PRISTIYONO 

Higher order thinking skills are needed in the learning process to prepare 

students to face global challenges. This study aims to (1) analyze the potential and 

conditions for the development of discovery learning-based student worksheets, 

(2) explain the process of developing discovery learning-based student 

worksheets, (3) analyze user responses to the results of student worksheet-based 

product development. discovery learning.  

  The research method used in this research is the R&D (research & 

development) method. Discovery learning-based student worksheets need to be 

developed to train students' higher-order thinking skills. Collecting research data 

using observation, interviews, and questionnaires.  

 The conclusions of this study are (1) the potential of discovery learning-

based student worksheets is very interesting to develop because it provides 

opportunities for students to learn actively. Conditions for developing student 

worksheets based on discovery learning are very good to develop considering that 

this product is able to train students' higher-order thinking. (2) the results of this 

study are in the form of a product that is systematically arranged through a four-D 

model development model. (3) user responses to the results of product 

development can be said to be very suitable to be used as teaching materials in 

learning to train students' higher-order thinking skills 

 

Keywords: student worksheets, discovery learning, higher order thinking 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proses pendidikan melalui kurikulum 2013 memeiliki peranan penting untuk 

menyiapkan serta menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dengan memiliki kecakapan hidup (life skill) sehingga mampu bersaing dan 

menghadapi tantangan global abad-21. Pendidikan pada Abad 21 

mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Kecakapan yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan pada Abad 21 adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) yang sangat diperlukan dalam mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan global (Permendikbud Nomor 22, 2016). 

 

Saat ini, kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dirasakan sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena 

segala informasi global masuk dengan mudah dan menyebabkan segala 

informasi yang baik ataupun buruk akan terus mengalir tanpa henti dan dapat 

memengaruhi sifat mental anak (Wahyuni, 2013). Maka dari itu, diperlukan 

pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak 

sekedar menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang tanpa 

mengolah perkataan yang disampaikan sebelumnya. Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam 

usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif, dan kreatif. 

Usaha tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh 

pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif 

(Wardana, 2010). 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu dimiliki oleh setiap peserta didik 

agar dapat berfungsi optimal sebagai individu dan anggota masyarakat yang 

kritis, mandiri, dan produktif. Peserta didik yang memiliki keterampilan 

tingkat tinggi lebih terbuka pada adanya berbagai perbedaan atau keragaman, 

tidak mudah menerima suatu informasi tanpa bukti atau alasan yang berdasar, 

tidak mudah terpengaruh atau terbawa arus, mereka mandiri dalam berpikir 

dan bertindak, dapat membedakan hal yang penting dan prioritas sehingga 

dapat menghasilkan karya nyata yang bermanfaat. Pada akhirnya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk melatih kualitas hidup 

manusia. 

Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara 

terhadap pendidik biologi SMAN 2 Bandar Lampung, diperoleh informasi 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik tergolong masih 

rendah. Menurut pengakuan pendidik, peserta didik belum dilatih untuk 

berpikir tingkat tinggi dengan baik melalui kegiatan pembelajaran maupun 

melalui soal-soal. Hasil penilaian harian peserta didik rata-rata belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 

75. Penilaian harian paling rendah terdapat pada materi pokok sistem ekskresi 

manusia yaitu sebesar 68,6. Nilai tersebut merupakan nilai terendah 

dibandingkan dengan materi pokok lainnya. Menurut Kusuma, dkk. (2017) 

mengemukakan bahwa kebanyakan soal yang digunakan oleh sekolah di 

Indonesia sebagai instrumen penilaian kognitif adalah soal yang cenderung 

bertujuan untuk menguji lebih banyak pada aspek memori, sedangkan soal 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik tidak cukup 

banyak tersedia. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pada materi sistem ekskresi dan mencoba melakukan prariset dengan 

pemberian tes awal kepada peserta didik di SMAN 2 Bandar Lampung 

dengan menggunakan soal uraian materi sistem ekskresi manusia. 

 

Hasil prariset yang telah dilakukan, didapatkan bahwa persentase kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada soal uraian materi sistem ekskresi 

manusia masih dibawah 50% dimana 28 jawaban peserta didik dari setiap 
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nomor soal masih salah dan kurang tepat. Hal ini tercermin pada soal nomor 5 

yang meyajikan sebuah artikel tentang kelainan pada sistem ekskresi. Peserta 

didik diminta untuk menentukan penyebab gangguan dan memberikan solusi 

yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. Skor yang 

diperoleh dari 36 peserta didik adalah 110 dari 360. Terdapat 24 % jawaban 

peserta didik yang mampu menjawab penyebab gangguan atau kelainan pada 

sistem ekskresi manusia namun masih kurang tepat. 

 

Selain melakukan prariset dengan memberikan tes awal kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada materi sistem ekskresi ke peserta didik. Peneliti juga 

melakukan observasi dan wawancara ke dua puluh orang pendidik biologi 

SMA di Lampung. Rata-rata perolehan nilai hasil penilaian harian peserta 

didik sebesar 69 yang berarti masih di bawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Menurut pengakuan pendidik, pendidik jarang mengaitkan aplikasi 

konsep dengan kehidupan sehari-hari dan jarang mengajak peserta didik 

berlatih untuk berpikir tingkat tinggi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

di kelas masih menggunakan metode ceramah dan didominasi oleh pendidik 

(teacher centered) sehingga kurang melibatkan peran aktif peserta didik, 

padahal perubahan paradigma tuntutan pembelajaran saat ini lebih 

menekankan dari teacher centered ke student centered (Kemendikbud, 2016: 

2). Selain itu, LKPD yang ada di sekolah hanya berisi materi dan soal-soal 

yang monoton, belum ada LKPD secara spesifik menggunakan model 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajarannya. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, perlu adanya suatu inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik.  

Inovasi pembelajaran yang dimaksudkan disini adalah pengembangan LKPD 

berbasis discovery learning untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik pada materi sistem ekskresi manusia.  Model discovery learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar 

aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri sehingga hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan peserta didik dan melatih peserta 

didik untuk berpikir secara kritis (Hosnan, 2014). Selain itu discovery 
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learning juga merupakan salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan di dalam kurikulum 2013 untuk memperkuat penerapan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) terutama pada materi yang memiliki 

dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural (Kemendikbud, 

2016).  

 

Agar dapat menerapkan model discovery learning dengan baik, maka 

diperlukannya elaborasi proses pembelajaran tersebut dalam bentuk LKPD. 

LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta 

didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan 

objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar 

yang memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh 

peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian yang ditempuh (Trianto, 

2011). 

 

Hal ini sesuai dengan hasil pengisian angket studi pendahuluan pada dua 

puluh orang pendidik SMA di Lampung melalui google form. Diperoleh 

informasi bahwa 75% pendidik sudah menggunakan LKPD dalam 

pembelajaran di kelas namun 60% pendidik tidak menggunakan LKPD 

buatan sendiri dan belum berbasis discovery learning. Dari dua puluh orang 

pendidik ini yang menjadi responden studi pendahuluan ini, 100% 

membutuhkan LKPD berbasis discovery learning.  

 

Penggunaan bahan ajar seperti LKPD berbasis discovery learning menjadi 

solusi alternatif sebagai penunjang proses pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. LKPD dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebab di dalamnya memuat 

kegiatan yang melibatkan proses penyelidikan dan pemecahan masalah 

(Lestari, 2016). Menurut Estuningsih, (2013) LKPD berorientasi discovery 

learning akan memberikan pengalaman secara langsung dan pembelajaran 

yang bermakna karena menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang 
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mengarahkan peserta didik sampai dapat menemukan konsep. Hal ini sejalan 

dengan Hoesnan (2014) yang menyatakan bahwa model discovery learning 

dapat mengembangkan cara berpikir tingkat tinggi dan cara belajar peserta 

didik yang aktif dengan menemukan, menyelidiki sendiri baik konsep 

maupun prinsip yang mengakibatkan hasil yang diperoleh akan tahan lama.  

 

Model pembelajaran yang baik harus memberikan peluang bagi peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran salah satunya adalah model 

discovery learning. Hasil senada juga dilakukan oleh beberapa penelitian 

terdahulu yang menggunakan LKPD berbasis discovery learning adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Fetro Dola Samsul pada tahun 2020 yang 

menyimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning mampu melatihkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1 Meureubo Aceh Barat. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Roihatul Janah pada tahun 2019 dengan 

judul pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis discovery learning 

terhadap peserta didik kelas X IPA materi pencemaran lingkungan di SMA 

Negeri 10 Palembang. Serta penelitian Wulandari Fitriani pada tahun 2017 

dengan judul pengembangan lembar kerja peserta didik (LKS) fisika untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill) peserta 

didik SMA. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

pokok sistem ekskresi manusia untuk melatihkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik SMA.  

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar. 

1.2.2 Pembelajaran yang dilakukan selama ini belum mengajak peserta didik 

berlatih untuk berpikir tingkat tinggi. 
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1.2.3 Proses pembelajaran peserta didik bersifat satu arah (pendidik 

menyampaikan materi) sehingga pemahaman peserta didik tentang 

materi yang dipelajari belum optimal. 

1.2.4 Belum adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) yang mengarahkan 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat ditemukan pembatasan 

masalahnya melalui pembatasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1 Pengembangan LKPD berbasis discovery learning untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA. 

1.3.2 Model discovery learning merupakan model pembelajaran penemuan 

(Suprijono, 2015: 70). Sintak dari model discovery learning adalah: 1) 

stimulasi; 2) identifikasi masalah; 3) pengumpulan data; 4) pengolahan 

data; 5) pembuktian; 6) menarik kesimpulan (Kurniasih dan Sani, 

2014). 

1.3.3 Menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 42), dimensi proses kognitif 

yang termasuk dalam kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(higher order thinking skills) adalah kemampuan menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate) dan mencipta/mengkreasi (create). 

1.3.4 Materi yang diteliti adalah materi sistem ekskresi manusia pada KD 3.9 

yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ 

pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia dan  

1.3.5 Pengujian kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti kepada  

  para ahli (materi, desain, dan media) dan tanggapan para pendidik dan  

  peserta didik. 
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1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dirumuskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimanakah kondisi dan potensi pembelajaran yang telah  

         berlangsung untuk dikembangkannya LKPD berbasis discovery  

         learning pada materi sistem ekskresi untuk melatih kemampuan  

         berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA?  

1.4.2 Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis discovery learning 

pada materi sistem ekskresi untuk melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik SMA?  

1.4.3 Bagaimana tanggapan pengguna terhadap LKPD berbasis discovery 

learning pada materi sistem ekskresi untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA yang dikembangkan?  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.5.1 Menganalisis kondisi dan potensi yang dimiliki sekolah untuk   

         dikembangkannya LKPD berbasis discovery learning untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA.  

1.5.2 Menjelaskan prosedur pengembangan LKPD berbasis discovery 

learning untuk melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik di sekolah 

1.5.3 Menganalisis tanggapan pengguna terhadap LKPD berbasis discovery 

learning yang dikembangkan 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian pengembangan ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan, khususnya Teknologi  Pendidikan  pada  kawasan 

pengembangan  cara  membuat  bahan  ajar  komplemen  untuk  

melengkapi bahan ajar yang sudah ada. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Produk hasil penelitian yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis 

discovery learning diharapkan dapat menjadi salah satu bahan ajar 

yang menarik dan bermanfaat untuk melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

b. LKPD yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi bahan 

ajar pilihan pendidik dalam menyajikan pembelajaran dan menjadi 

sarana untuk membangun komunikasi efektif antara pendidik 

dengan peserta didik. 

c. Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 

melatih mutu pendidikan dan melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik.  

d. Memotivasi lembaga untuk memfasilitasi penelitian pengembangan 

lebih luas sehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan dunia 

pendidikan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Teori Belajar dan Pembelajaran 

Belajar menurut Depdiknas (2002) merupakan kegiatan aktif peserta didik 

dalam membangun makna atau pemahaman, sehingga diperlukan dorongan 

kepada pendidik  dalam  membangun  gagasan. Menurut Gagge (1984) 

belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Hal yang senada juga 

diungkapkan oleh Mayer bahwa belajar menyangkut adanya perubahan 

perilaku yang relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang 

karena pengalaman (Aritonang, 2015). Gunduz dan Cingdem (2014) 

memberikan gagasan bahwa terdapat 3 dimensi belajar, yaitu (1) penciptaan 

hubungan; (2) pengetahuan yang sudah dipahami; dan (3) pengetahuan yang 

baru. 

 

Pelaksanaan dimensi belajar terdapat pada proses pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses membelajarkan pembelajar 

yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar 

pembelajar dapat mencapai tujuan tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien (Komalasari, 2013). Hal senada juga ditegaskan Gulo bahwa 

pembelajaran adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang 

mengoptimalkan kegiatan belajar (Amri, 2013). Dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Dunkin dan Biddle (1975) selanjutnya mengatakan proses 

pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika pendidik mempunyai dua 

kompetensi utama yaitu: (1) kompetensi substansi materi pembelajaran atau 
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penguasaan materi pelajaran; dan (2) kompetensi metodologi pembelajaran 

(Sagala, 2013). Dapat diartikan bahwa pendidik selain menguasai materi 

pelajaran, diharuskan juga menguasai metode pengajaran sesuai kebutuhan 

materi ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu memahami 

karakteristik peserta didik. Pendapat tersebut ditegaskan oleh Gulo (dalam 

Amri 2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha untuk 

menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar.  

 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa belajar merupakan aktivitas 

yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya 

melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Dengan demikian, 

belajar dapat membawa perubahan bagi peserta didik, baik perubahan 

pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang berguna dalam memecahkan 

permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Teori 

belajar menaruh perhatian pada hubungan di antara variabel-variabel yang 

menentukan hasil belajar. Sedangkan teori pembelajaran sebaliknya, teori ini 

menaruh perhatian pada bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain agar 

terjadi proses belajar. Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan. Proses belajar dan pembelajaran merupakan sebuah 

sistem yang didalamnya terdapat input dan harapannya mendapatkan output 

dengan kompetensi tertentu. 

 

2.1.1 Teori Belajar Behaviorisme 

Behaviorisme merupakan teori belajar yang memfokuskan pada 

perubahan tingkah laku belajar. Perubahan tingkah laku disebabkan oleh 

rangsangan (stimulus) dari luar peserta didik yang meliputi sumber 

belajar dan lingkungan belajar kemudian peserta didik memberikan suatu 

respon berupa tingkah laku berupa kognitif, sikap dan keterampilan. 

Berdasarkan prinsip teori belajar behaviorisme adalah suatu input 

(pembelajar) akan dibentuk dalam proses pembelajaran dan 

menghasilkan sebuah output berupa respon (Erlangga, 2016).  Pendapat 

tersebut di tegaskan oleh Anwar (2017) mengatakan bahwa:  
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“Teori behavioristic dalam kegiatan pembelajaran mencangkup beberapa 

hal seperti: tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik 

pembelajar, media dan fasilitas pembelajaran yang tersedia. 

Pembelajaran yang dirancang dan berpijak pada teori behavioristik 

memandang bahwa pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, dan tidak 

berubah”. 

 

Kutipan di atas dapat diasumsikan bahwa teori belajar behavioristik 

merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada sumber-sumber 

belajar yang digunakan oleh pendidik untuk mengamati sebuah hasil 

pembelajaran. Selain itu teori belajar ini juga mendiskripsikan pada suatu 

pengetahuan yang bersifat statis, objektif, pasti dan tetap. Artinya hasil 

pembelajaran dapat diprediksi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah diharapkan. Menurut Thorndike (dalam Abdurakhman, 2015) 

terdapat tiga prinsip atau hukum dalam belajar, yaitu: 

1. Law of readines, belajar akan berhasil apabila peserta didik memiliki 

kesiapan untuk melakukan kegiatan tersebut karena individu yang 

siap untuk merespon serta merespon akan menghasilkan respon yang 

memuaskan. 

2. Law of exercise, belajar akan berhasil apabila banyak latihan serta 

selalu mengulang apa yang telah didapat. 

3. Law of effect, belajar akan menjadi bersemangat apabila mengetahui 

dan mendapatkan hasil yang baik. 

 

Selain itu, menurut Skinner (dalam Herpratiwi 2009), hubungan antara 

stimulus dan respon yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya, 

yang kemudian menimbulkan perubahan tingkah laku, tidaklah 

sesederhana yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh sebelumnya. 

Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak sesederhana itu, 

karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan 

interaksi antar stimulus itu akan mempengaruhi respon yang dihasilkan. 
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Respon yang diberikan ini memiliki konsekuensi-konsekuensi. Oleh 

karena itu dalam memahami tingkah laku seseorang secara benar harus 

memahami hubungan antara stimulus yang satu dengan lainnya, serta 

memahami konsep yang mungkin dimunculkan dan berbagai 

konsekuensi yang mungkin timbul akibat respon tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pembelajaran biologi yang mengutamakan pemberian stimulus 

kemudian peserta didik merespon terhadap materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Selain itu, perubahan tingkah laku peserta didik dalam teori ini 

sesuai dengan tujuan pembelajaran biologi yaitu mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.  

2.1.2 Teori Belajar Kognitivisme  

Istilah "cognitive" berasal dari kata cognition artinya adalah pengertian, 

mengerti. Pengertian yang luasnya cognition (kognisi) adalah perolehan, 

penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam pekembangan 

selanjutnya, kemudian istilah kognitif ini menjadi populer sebagai salah 

satu wilayah psikologi manusia/satu konsep umum yang mencakup 

semua bentuk pengenalan yang meliputi setiap perilaku mental yang 

berhubungan dengan masalah pemahaman, memperhatikan, memberikan, 

menyangka, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, 

pertimbangan, membayangkan, memperkirakan, berpikir dan keyakinan. 

Menurut para ahli jiwa aliran kognitifis, tingkah laku seseorang itu 

senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 

memikirkan situasi dimana tingkah laku itu terjadi (Abdurakhman, 

2015). 

 

Belajar kognitif ciri khasnya terletak dalam belajar memperoleh dan 

mempergunakan bentuk‐bentuk representatif yang mewakili obyek-

obyek itu direpresentasikan atau dihadirkan dalam diri seseorang melalui 

tanggapan, gagasan atau lambang, yang semuanya merupakan sesuatu 

yang bersifat mental (Abdurakhman, 2015). Belajar kognitif berlangsung 

berdasarkan skema dan struktur mental individu yang mengorganisasikan 
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hasil pengamatannya. Struktur mental individu tersebut berkembang 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif seseorang. Semakin tinggi 

kemampuan dan keterampilannya dalam memproses berbagai informasi 

atau pengetahuan yang diterimanya dari lingkungan, baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan sosial, itulah sebabnya teori kognitif dapat 

disebut sebagai (1) Teori perkembangan kognitif; (2) Teori kognitif 

sosial; dan (3) Teori pemprosesan informasi. (Ahmadi, 2005).  

 

Penekanan belajar peserta didik secara aktif ini perlu dikembangkan. 

Kreativitas dan keaktifan peserta didik akan membantu mereka untuk 

berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif  peserta didik. Belajar lebih 

diarahkan pada experimental learning yaitu merupakan adaptasi   

kemanusiaan berdasarkan pengalaman kongkrit di laboratorium, diskusi 

dengan teman sekelas, yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan 

ide dan pengembangan konsep baru. Karenanya aksentuasi dari mendidik 

dan mengajar tidak terfokus pada pendidik melainkan pada pembelajar.  

Belajar dilihat sebagai penyusunan pengetahuan dari pengalaman 

konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi.  

 

2.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme adalah teori yang memahami bahwa 

mengajar sebagai proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan yang 

berasal dari seseorang itu sendiri. Dalam prinsipnya pembelajaran lebiuh 

cenderung melibatkan peserta didik secara aktif saat proses 

pembelajaran. Tugas pendidik sebagai fasilitator dalam artian pendidik 

memberikan rumusan masalah atau ruang lingkup pembelajaran 

kemudian peserta didik menemukan konsep dan makna yang dipelajari 

(John, 2014). Tokoh teori konstruktivisme adalah Jean piaget dan Lev 

Vigotsky.  

 

Menurut Tasker (dalam Herpratiwi, 2009) dikemukakan tiga hal yang 

ditekankan dalam teori konstruktivis yaitu; 1) peran aktif peserta didik 

dalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna, 2) pentingnya 



14 

 

 

 

membuat kaitan antara gagasan dalam  mengkonstruksikan  secara 

bermakna, 3) mengaitkan antara gagasan dengan informasi yang 

diterima. Filsafat konstruktivisme menjadi landasan bagi banyak strategi 

pembelajaran, yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered-learning). Premis dasar konstruktivisme 

mengutamakan keaktifan peserta didik dalam mengonstruksikan 

pengetahuan berdasarkan interaksinya dalam pengalaman belajar yang 

diperoleh. Peserta didik menjadi fokus utama, sementara pendidik 

berfungsi sebagai fasilitator, atau bersama-sama peserta didik terlibat 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan konstruktivisme, pendidik 

ataupun buku teks bukan satu-satunya sumber informasi. 

 

2.2 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi atau High Order Thinking Skills  

Menurut Dewey (1859) berpikir merupakan aktivitas psikologis ketika terjadi 

situasi keraguan secara umum para tokoh pemikir bersepakat bahwa berpikir 

merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang ketika orang 

tersebut dihadapkan pada situasi atau suatu permasalahan yang harus 

dipecahkan. Berpikir selalu berkaitan dengan proses mengeksplorasi gagasan, 

membentuk berbagai kemungkinan atau alternatif-alternatif yang bervariasi, 

dan dapat menemukan solusi. Salah satu keterampilan dalam mengukur 

proses berpikir peserta didik yaitu high order thinking skills (HOTS) atau 

yang biasa dikenal dengan kemampuan atau keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Schraw dan Robinson (2011) mendefinisikan higher order thinking 

skills dalam konteks terkini sebagai kemampuan yang melatih bentuk 

pemahaman yang lebih dalam dan konseptual. King, Godson, & Rohani 

(2006) menyatakan bahwa high order thinking skills melibatkan berbagai 

proses berpikir yang diterapkan pada situasi yang kompleks dan memiliki 

banyak variabel. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi / High Order Thinking Skills (HOTS) 

adalah proses berpikir yang mengharuskan murid untuk memanipulasi 

informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian 
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dan implikasi baru (Gunawan, 2012). Menurut Ernawati (2017), berpikir 

tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan cara 

berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga 

memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai 

makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis, 

mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif 

dan produktif. High order thinking skills (HOTS) mencakup dua karakteristik 

utama yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif (Conklin, 2012). 

Karakteristik HOTS yang diungkapkan Resnick (dalam Budiman & Jailani, 

2014) diantaranya adalah non-algoritmik, bersifat kompleks, multiple 

solutions (banyak solusi), melibatkan variasi pengambilan keputusan dan 

interpretasi, penerapan multiple criteria (banyak kriteria), dan bersifat effortful 

(membutuhkan banyak usaha). Sedangkan menurut Brookhart (2010) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan analisis, evaluasi dan 

kreasi, penalaran logis (logical reasoning), pengambilan keputusan 

(judgement), berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas dan berpikir 

kreatif. 

 

Salah satu taksonomi proses berpikir yang diacu secara luas adalah taksonomi 

Bloom dan telah direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2010). Taksonomi 

Bloom pada ranah kognitif merupakan dasar bagi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah high order thingking skills (HOTS). 

Dalam taksonomi Bloom yang direvisi tersebut, dirumuskan 6 level proses 

berpikir, yaitu:  

C 1 = mengingat (remembering)  

C 2 = memahami (understanding)  

C 3 = menerapkan (applying)  

C 4 = menganalisis (analyzing)  

C 5 = mengevaluasi (evaluating)  

C 6 = mengkreasi (creating) 
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Gambar 1. Dimensi Proses Kognitif Taksonomi Bloom 

 

Kemampuan tersebut secara runtut merupakan kemampuan berpikir dari 

tingkat rendah sampai tinggi. Menurut Anderson dan Krathwohl (2010). 

Dimensi proses kognitif yang termasuk dalam kategori kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (high order thinking skills) adalah kemampuan menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate) dan mencipta/mengkreasi (create). 

mengategorikan kemampuan proses menganalisis (analyzing), mengevaluasi 

(evaluating), dan mencipta (creating) termasuk berpikir tingkat tinggi. 

Menganalisis adalah kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam bagian-

bagian yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih dalam. 

Menganalisis dalam taksonomi Bloom yang direvisi ini juga termasuk 

kemampuan mengorganisir dan menghubungkan antar bagian sehingga 

diperoleh makna yang lebih komprehensif. Apabila kemampuan menganalisis 

tersebut berujung pada proses berpikir kritis sehingga seseorang mampu 

mengambil keputusan dengan tepat, orang tersebut telah mencapai level 

berpikir mengevaluasi. Dari kegiatan evaluasi, seseorang mampu menemukan 

kekurangan dan kelebihan. Berdasarkan kekurangan dan kelebihan tersebut 

akhirnya dihasilkan ide atau gagasan-gagasan baru atau berbeda dari yang 

sudah ada. Ketika seseorang mampu menghasilkan ide atau gagasan baru atau 

berbeda itulah level berpikirnya disebut level berpikir mencipta. Seseorang 

yang tajam analisisnya, mampu mengevaluasi dan mengambil keputusan 

dengan tepat, serta selalu melahirkan ide atau gagasan-gagasan baru. Oleh 
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karena itu, orang tersebut berpeluang besar mampu menyelesaikan setiap 

permasalahan yang dihadapinya. 

 

Menurut Krathwohl (dalam Lewy dkk., 2009), menyatakan bahwa indikator 

untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:  

a. Menganalisis  

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali polah atau hubungannya  

2) Mampu mengenali serta membedaka faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario yang rumit  

3) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan 

b. Mengevaluasi  

1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan metodologi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya  

2) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian  

3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan 

c. Mengkreasi  

1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu  

2) Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah 

3) Mengorganisasikan usur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

 

Brookhart (2010) sependapat dengan konsep berpikir tingkat tinggi dalam 

taksonomi Bloom yang direvisi Anderson dan Krathwohl di atas. Secara 

praktis Brookhart menggunakan tiga istilah dalam mendefinisikan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), yaitu:  

a. HOTS adalah proses transfer 

HOTS sebagai proses transfer dalam konteks pembelajaran adalah 

melahirkan belajar bermakna (meaningfull learning), yakni kemampuan 
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peserta didik dalam menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam situasi 

baru tanpa arahan atau petunjuk pendidik atau orang lain. 

b. HOTS adalah berpikir kritis 

HOTS sebagai proses berpikir kritis dalam konteks pembelajaran adalah 

membentuk peserta didik yang mampu untuk berpikir logis (masuk akal), 

reflektif, dan mengambil keputusan secara mandiri. 

c. HOTS adalah penyelesaian masalah 

HOTS sebagai proses penyelesaian masalah adalah menjadikan peserta 

didik mampu menyelesaikan permasalahan riil dalam kehidupan nyata, 

yang umumnya bersifat unik sehingga prosedur penyelesaiannya juga 

bersifat khas dan tidak rutin. 

 

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi 

metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau 

procedural saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan 

menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, 

memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi pemecahan 

masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen (reasoning), dan 

mengambil keputusan yang tepat. 

 

2.3 Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh 

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo 

(2015) LKPD  merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Depdiknas (2008) LKPD atau 

student’s worksheet adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  
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Menurut Widjajanti (2008) lembar kegiatan peserta didik (LKPD) merupakan 

salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang 

dan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran 

yang akan dihadapi. Trianto (2009) menambahkan bahwa LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai  indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.  

 

Menurut Prastowo (2011) menggolongkan LKPD dalam lima macam bentuk, 

yaitu: 

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka lembar kegiatan yang baik adalah 

lembar kegiatan yang menjadi bagian dari rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang menunjang kepada pencapaian indikator melalui proses tindakan 

(hands on activity) dan kemampuan berpikir (minds on activity) sehingga 

peserta didik memperoleh kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dan 

memenuhi syarat pembelajaran yang efektif, menarik baik tampilan maupun 

isi materi yang disajikan, serta mudah dimegerti sebagai panduan bahan 

belajar peserta didik.  

 

2.3.1  Manfaat Penyusunan LKPD 

Suyitno (dalam Hidayat 2013) mengungkapkan manfaat yang diperolah 

dengan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 
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a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan  konsep  

c. Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan 

ketrampilan proses 

d. Menjadi pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran  

e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

akan dipelajari melalui kegiatan belajar.  

f. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematik. 

 

Pertimbangan seorang pendidik menggunakan LKPD adalah untuk 

menarik minat peserta didik, menambah atraktif peserta didik dalam 

belajar, menambah keyakinan dan rasa “berhasil” bagi peserta didik, 

dapat memotivasi peserta didik, dan menignkatkan perkembangan 

kognitif peserta didik. 

 

2.3.2 Prinsip Dalam Penyusunan LKPD 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam menyusun 

LKPD adalah:  

a. Memilih Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, menentukan Indikator, 

Tujuan Pembelajaran, dan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP).  

b. Memilih secara cermat dan menilai secara teliti pertanyaan, tugas 

atau latihan dalam LKPD apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan tahap perkembangan peserta ddik.  

c. Setiap pertanyaan yang tertuang dalam LKPD seyogyanya dapat 

mengarahkan pencapaian indikator.  

d. Latihan yang ada dalam LKPD menunjang penguasaan literasi sains 

peserta didik, penguasaan inkuiri dan menanamkan sikap ilmiah. 

e. Bila kelas heterogen, maka dapat dirancang latihan yang bersifat 

individual.  
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f. Penggunaan LKPD bukanlah untuk menggantikan tanggung jawab 

pendidik dalam pembelajaran melainkan sebagai sarana untuk 

mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran.  

g. Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat peserta 

didik terhadap pembelajaran melalui diskusi dan pelaksanaan 

langkah kerja berupa pengamatan, percobaan atau demonstrasi.  

h. Pendidik sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan kelas 

berkaitan dengan pengajaran individual, berhubung LKPD disusun 

mempertimbangkan aspek perbedaan individu dan mengembangkan 

kemampuan self assessment peserta didik. 

 

Darmodjo & Kaligis (1993) menjelaskan bahwa dalam penyusunan  

LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan, yaitu syarat didaktik, 

syarat konstruksi dan syarat teknis. 

a. Syarat Didaktik 

Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk   

sarana berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi 

persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas 

belajar-mengajar yang efektif, yaitu: memperhatikan adanya 

perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik itu adalah yang 

dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang sedang 

maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk 

jalan bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi 

stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, 

dan estetika pada diri peserta didik, pengalaman belajarnya 

ditentukan oleh tujuan   pengembangan pribadi peserta didik 

(intelektual, emosional dan sebagainya), bukan ditentukan oleh 

materi bahan pelajaran. 
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b. Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, 

dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti 

dapat dimengerti oleh peserta didik. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, menggunakan 

struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari 

pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber 

yang di luar kemampuan keterbacaan peserta didik, menyediakan 

ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik 

untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan  

kalimat  yang  sederhana  dan  pendek,  lebih banyak menggunakan 

ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta 

didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki 

tujuan belajar yang jelas serta manfaat  dari  pelajaran  itu  sebagai  

sumber  motivasi, mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

 

c. Syarat Teknis 

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 

atau romawi, menggunakan huruf tebal yang agar besar, bukan 

huruf biasa yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih 

dari 10 kata dalam satu baris, menggunakan bingkai untuk 

membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, 

mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 

besarnya gambar serasi.  

2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif 

kepada pengguna LKPD. Lebih penting lagi adalah kejelasan 

isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan.  
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3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah 

LKPD. Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-

kata, kemudian ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab 

oleh peserta didik, hal ini akan menimbulkan kesan jenuh 

sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila 

ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena 

pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah 

LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan. 

 

2.3.3 Komponen Penyusunan LKPD 

Menurut Prastowo (2011) menyusun LKPD hendaknya memperhatikan 

setiap komponen yang terdapat dalam bagian LKPD. Untuk mampu 

menjadi panduan sebagai bahan ajar yang efektif, efisien dan menarik, 

maka LKPD hendaknya memiliki komponen sebagai berikut: 

a. Judul menggambarkan isi LKPD secara keseluruhan  

b. Tujuan dinyatakan sebagai kalimat pencapaian akhir dari kegiatan 

pembelajaran pengerjaan LKPD  

c. Landasan teori isinya memaparkan teori yang sesuai dengan konsep 

yang dibahas dalam LKPD, namun tidak memberi jawaban secara 

langsung terhadap tujuan.  

d. Alat dan bahan merupakan daftar alat dan daftar bahan yang akan 

digunakan dalam kegiatan, baik jenis maupun jumlahnya  

e. Langkah-langkah kegiatan adalah langkah-langkah prosedural kegiatan 

yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.  

f. Hasil pengamatan berisi perolehan data dari hasil langkah-langkah 

melaksanakan kegiatan pengerjaan LKPD  

g. Pertanyaan pengarah merupakan pertanyaan-pertanyaan produktif agar 

peserta didik terbimbing dan bisa menyimpulkan hasil pengamatannya  

h. Kesimpulan kegiatan akhir pengerjaan LKPD, merupakan langkah 

membangun pengetahuan dari hasil pelaksanaan kegiatan pengerjaan 

LKPD  
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Berbagai uraian diatas dapat dijadikan pedoman satu bahan ajar berupa 

LKPD untuk disusun sesuai dengan standar LKPD yang baik sehingga 

LKPD tersebut sebagai bahan ajar akan mampu mengarahkan peserta 

didik dapat melatih kemampuan berpikir kritis yang diharapkan. 

 

2.4 Model Discovery Learning 

2.4.1 Pengertian Model Discovery Learning 

Discovery berasal dari kata “discover” yang berarti menemukan dan 

“discovery” adalah penemuan. Pada hakikatnya discovery learning 

merupakan model pembelajaran penemuan terbimbing. Model ini 

mengarahkan peserta didik untuk terbiasa menjadi seorang saintis 

(ilmuwan). Peserta didik tidak hanya disodori dengan sejumlah teori 

(pendekatan deduktif), tetapi mereka pun berhadapan dengan sejumlah 

fakta (pendekatan induktif). Teori dan fakta itulah, mereka diharapkan 

dapat merumuskan sejumlah penemuan. Penemuan yang dimaksud 

berarti dapat membantu peserta didik menghubungkan pengalaman 

yang telah dimiliki dengan pengalaman baru yang dihadapi sehingga 

peserta didik menemukan prinsip-prinsip baru (Suprijono, 2015). 

 

Menurut Budiningsih (2005) discovery learning berarti memahami 

konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya 

sampai kepada suatu kesimpulan. Hal ini sejalan dengan menurut 

Jerome Bruner (1960) bahwa discovery learning adalah metode belajar 

yang mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan 

menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh 

pengalaman. Dalam pembelajaran discovery (penemuan), kegiatan atau 

pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses 

mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, peserta didik melakukan 

pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 

kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau 

prinsip.  
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Berdasarkan pengertian di atas, discovery learning adalah suatu 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, diskusi, membaca sendiri, mencoba 

sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. Model discovery learning dapat 

mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan peserta didik.  

 

2.4.2 Karakteristik Model Discovery Learning 

Menurut Kurniasih dan Sani (2014) karakteristik model pembelajaran 

discovery learning yaitu: 

a. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menggabungkan dan menggeneralisasikan pengetahuan.  

b. Berpusat pada peserta didik.  

c. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif.  

d. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada diri 

peserta didik. 

 

Selain itu, ada beberapa hal yang menjadi ciri utama dalam model 

pembelajaran discovery menurut Sanjaya (2007), yaitu sebagai berikut: 

a. Model discovery menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan. 

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik dirahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang 

dipertanyakan, sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 

c. Tujuan dari penggunaan model discovery adalah untuk melatih 

kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis. Atau 

mengembangkan intelektual sebagai bagian dari proses mental. 

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode ini 

menekankan kepada aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

menggunakan metode discovery. Selain itu, aktivitas peserta didik 
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diarahkan untuk mencari sendiri dan menemukannya sehingga 

menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik. Tujuan dari metode 

ini yaitu untuk melatih kemampuan berpikir secara sistematis, logis, 

dan kritis serta mengembangkan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. 

 

2.4.3 Keunggulan Model Discovery Learning 

Model discovery learning mempunyai beberapa kelebihan dan 

kelemahan sehingga perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan 

model tersebut. Suryosubroto (2009) memaparkan beberapa kelebihan 

model discovery learning sebagai berikut: 

a. Dianggap membantu peserta didik mengembangkan atau 

memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif peserta didik. 

b. Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan 

mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh, dalam 

arti pendalaman dari pengertian, retensi, dan transfer. 

c. Strategi penemuan membangkitkan gairah pada peserta didik, 

misalnya peserta didik merasakan jerih payah penyelidikannya, 

menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan. 

d. Model ini memberi kesempatan pada peserta didik untuk bergerak 

maju sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

e. Model ini menyebabkan peserta didik mengerahkan sendiri cara 

belajarnya, sehingga ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri 

untuk belajar. 

f. Model ini dapat membantu memperkuat pribadi peserta didik 

dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-

proses penemuan. 

g. Strategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan 

kepada mereka dan pendidik berpartisipasi sebagai pembimbing 

dalam mengecek ide. 
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Selain itu, Suryosubroto (2009) juga memaparkan beberapa kelemahan 

model discovery learning sebagai berikut: 

a. Dipersyaratkan keharusan adanya persipan mental untuk cara 

belajar ini. 

b. Model ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. 

c. Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin 

mengecewakan pendidik dan peserta didik yang sudah biasa 

dengan perencanaan dan pengajaran secara tradisional. 

d. Dalam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba 

ide-ide mungkin tidak ada. 

e. Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk 

berpikir kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan 

telah diseleksi terlebih dahulu oleh pendidik, demikian pula proses-

proses di bawah pembinaannya tidak semua pemecahan masalah 

menjamin penemuan yang penuh arti. 

 

2.4.4 Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Menurut Kurniasih dan Sani (2014) dalam mengaplikasikan model 

discovery learning di kelas, langkah-langkah yang harus dilaksanakan 

dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: 

1. Langkah Persiapan 

a. Menentukan tujuan pembelajaran  

b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan 

awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya)  

c. Memilih materi pelajaran  

d. Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik 

secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi)  

e. Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-

contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari peserta 

didik. 
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f. Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, 

ikonik sampai ke simbolik.  

g. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik  

 

2. Pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah discovery learning yang diungkapkan oleh 

Kurniasih dan Sani (2014) yaitu: 

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu 

permasalahan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

permasalahan tersebut. Selain dengan menghadapkan pada suatu 

masalah, pendidik juga dapat memulai pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 

lainnya yang mengarahkan peserta didik pada persiapan dalam 

menyelesaikan masalah. 

b. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran. Kemudian salah satunya 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara) atas pertanyaan dari masalah. 

c. Data Collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini, peserta didik mengumpulkan berbagai informasi 

yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, atau 

melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya untuk membuktikan 

hipotesis yang telah dibuat. Secara tidak langsung, peserta didik 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya. 

d. Data Processing (pengolahan data) 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, 

atau dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan 
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hipotesis atau tidak. Dari pengolahan data tersebut peserta didik 

akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara 

logis. 

e. Verification (pembuktian) 

Melalui tahap ini, peserta didik melakukan pemeriksaan secara 

cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya, serta dihubungkan dengan hasil 

pengolahan data. 

f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Pada tahap ini dilakukan penyimpulan yang dapat dijadikan 

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 

yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning ini menuntut peserta didik aktif, berpikir kritis dan analis. Dalam 

penerapan model discovery learning, peserta didik sebagai pusat pengajaran, 

mengembangkan bakat dan kecakapan individu, serta dapat memberi waktu 

bagi peserta didik untuk mengasimilasi suatu konsep. 

 

2.5. Model Pengembangan 4D 

Model Pengembangan 4D merupakan salah satu model pengembangan 

perangkat pembelajaran (Thiagarajan, 1974). Model ini terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu define, design, develop, dan disseminate atau 

diadaptasikan menjadi model 4-D, yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran. 



30 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap Pengembangan 4-D 

 

2.5.1 Tahap I: Define (Pendefinisian) 

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah 

pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), analisis peserta 

didik (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep 

(concept analysis) dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives). 

1. Analisis Ujung Depan (front-end analysis) 

Menurut Thiagarajan dkk., (1974), analisis ujung depan bertujuan 

untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi 

dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu pengembangan 

bahan ajar. Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran fakta, 

harapan dan alternatif penyelesaian masalah dasar, yang 

memudahkan dalam penentuan atau pemilihan bahan ajar yang 

dikembangkan. 

2. Analisis Peserta Didik (learner analysis) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), analisis peserta didik merupakan 

telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai dengan desain 

pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik itu meliputi 

latar belakang kemampuan akademik (pengetahuan), 

perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan individu 
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atau sosial yang berkaitan dengan topik pembelajaran, media, 

format dan bahasa yang dipilih. Analisis peserta didik dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran karakteristik peserta didik, antara 

lain: (1) tingkat kemampuan atau perkembangan intelektualnya, (2) 

keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki 

dan dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan. 

3. Analisis Konsep (concept analysis) 

Analisis konsep menurut Thiagarajan, dkk (1974) dilakukan untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya 

dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep individu ke 

dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan. Analisis membantu 

mengidentifikasi kemungkinan contoh dan bukan contoh untuk 

digambarkan dalam mengantar proses pengembangan. Analisis 

konsep merupakan satu langkah penting untuk memenuhi prinsip 

kecukupan dalam membangun konsep atas materi-materi yang 

digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan standar 

kompetensi. Mendukung analisis konsep ini, analisis-analisis yang 

perlu dilakukan adalah (1) analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang bertujuan untuk menentukan jumlah dan 

jenis bahan ajar, (2) analisis sumber belajar, yakni mengumpulkan 

dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung 

penyusunan bahan ajar. 

4. Analisis Tugas (task analysis) 

Analisis tugas menurut Thiagarajan, dkk (1974) bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan 

dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya kedalam himpunan 

keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis ini 

memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi 

pembelajaran. 
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5. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional 

objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran menurut Thiagarajan, dkk (1974) 

berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis 

tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan objek 

tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang 

perangkat pembelajaran yang kemudian di integrasikan ke dalam 

materi perangkat pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. 

 

2.5.2 Tahap II: Design (Perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat 

pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, 

yaitu: (1) penyusunan standar tes (criterion-test construction), (2) 

pemilihan media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format (format 

selection), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan 

menetapkan format bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) 

membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Penyusunan Tes Acuan Patokan (constructing criterion-

referenced test) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), penyusunan tes acuan patokan 

merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap 

pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). Tes 

acuan patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan 

pembelajaran dan analisis peserta didik, kemudian selanjutnya 

disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes yang dikembangkan 

disesuaikan dengan jenjang kemampuan kognitif.  Penskoran 

hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang memuat kunci dan 

pedoman penskoran setiap butir soal. 
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2. Pemilihan Media (media selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Lebih 

dari itu, media dipilih untuk menyesuaikan dengan analisis 

konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta 

rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media 

yang berbeda-beda.hal ini berguna untuk membantu peserta didik 

dalam pencapaian kompetensi dasar. Artinya, pemilihan media 

dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar dalam 

proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. 

3. Pemilihan Format (format selection) 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

ini dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi 

pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode 

pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah 

yang memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu 

dalam pembelajaran matematika realistik. 

4. Rancangan Awal (initial design) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 7) “initial design is the 

presenting of the essential instruction through appropriate media 

and in a suitable sequence.”  Rancangan awal yang dimaksud 

adalah rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus 

dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan. Hal ini juga meliputi 

berbagai aktivitas pembelajaran yang terstruktur seperti membaca 

teks, wawancara, dan praktek kemampuan pembelajaran yang 

berbeda melalui praktek mengajar. 

 

2.5.3 Tahap III: Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) 

penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji 

coba pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap 
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pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir 

perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan 

para pakar ahli/praktisi dan data hasil ujicoba. Langkah yang 

dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli / Praktisi (expert appraisal) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 8), “expert appraisal is a 

technique for obtaining suggestions for the improvement of the 

material.” Penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat 

pembelajaran mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan isi. 

Berdasarkan masukan dari para ahli, materi pembelajaran di 

revisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, 

dan memiliki kualitas teknik yang tinggi. 

2. Uji Coba Pengembangan (developmental testing) 

Ujicoba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan 

langsung berupa respon, reaksi, komentar peserta didik, dan para 

pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974) ujicoba, revisi dan ujicoba 

kembali terus dilakukan hingga diperoleh perangkat yang 

konsisten dan efektif. 

 

2.5.4 Tahap IV: Disseminate (Penyebaran) 

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan. 

Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan produk 

pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu 

kelompok, atau sistem. Produsen dan distributor harus selektif dan 

bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk yang tepat. 

Menurut Thiagarajan dkk, (1974: 9), “the terminal stages of final 

packaging, diffusion, and adoption are most important although 

most frequently overlooked.” Diseminasi bisa dilakukan di kelas lain 

dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan perangkat 

dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat juga dilakukan 

melalui sebuah proses penularan kepada para praktisi pembelajaran 
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terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan 

tujuan untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk 

menyempurnakan produk akhir pengembangan agar siap diadopsi 

oleh para pengguna produk. 

 

2.6. Penelitian Relevan 

Adanya keterikatan antara pengembangan LKPD berbasis discovery learning 

dalam rangka membuat produk LKPD guna menunjang proses pembelajaran 

agar peserta didik mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

berdasarkan beberapa peneliti yang pernah dilakukan, diantaranya: 

 

2.6.1 Berdasarkan hasil penelitian Rini Sintia pada tahun 2015 dengan judul 

penelitian Pengembangan LKS Model Discovery Learning Melalui 

Pendekatan Saintifik Materi Suhu Dan Kalor menyimpulkan bahwa 

LKS model discovery learning melalui pendekatan saintifik dinyatakan 

menarik, mudah, dan bermanfaat serta efektif untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

2.6.2 Berdasarkan hasil penelitian Titis Abimanyu Pramudi pada tahun 2016 

dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Discovery Learning Pada Pembelajaran Struktur Dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan menyimpulkan bahwa LKS berbasis discovery learning 

dinyatakan layak digunakan sebagai alternatif bahan ajar biologi.  

2.6.3 Berdasarkan hasil penelitian Akbar Perdana pada tahun 2017 di SMAN 

15 Bekasi dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Discovery Learning Berbantuan Phet Interactive Simulations 

Pada Materi Hukum Newton menyimpulkan bahwa LKS berbasis 

discovery learning berbantuan phet interactive simulations dinyatakan 

sangat baik dan layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

dalam pembelajaran. 

2.6.4 Berdasarkan hasil penelitian Sherlyane Hendri pada tahun 2018 dengan 

judul penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih Kemampuan Pemecahan 



36 

 

 

 

Masalah Siswa Kelas VIII SMP menyimpulkan bahwa bahan ajar  

pembelajaran matematika berbasis discovery learning dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 

siswa.  

2.6.5 Berdasarkan hasil penelitian dari Muh. Tri Prasetia Nua pada tahun 

2018 dengan judul penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) K-13 Berbasis Discovery Learning Siswa SMA Kelas X 

Pada Materi Analisis Vektor menyimpulkan bahwa LKPD K-13 

berbasis discovery learning dinyatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.   

2.6.6 Berdasarkan hasil penelitian Izzatunnisa pada tahun 2019 dengan judul 

penelitian Pengembangan LKPD Berbasis Pembelajaran Penemuan 

Untuk Melatih Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi 

Kimia SMA menyimpulkan bahwa LKPD berbasis pembelajaran 

penemuan dinyatakan layak, praktis, dan efektif dalam melatih 

kemampuan literasi sains peserta didik pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit 

2.6.7. Berdasarkan hasil penelitian Khoiriah pada tahun 2020 dengan judul 

penelitian student worksheets based on discovery learning combined 

With assessment for learning higher order thinking skills (AFL HOTS) 

to fostering high level thinking skills of students menyimpulkan bahwa 

LKPD berbasis discovery learning dinyatakan efektif dalam membina 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

2.6.8 Berdasarkan hasil penelitian Sausan Dina Abidah pada tahun 2020 

dengan judul penelitian The Validity and Practicality of Student 

Worksheet Based on Guided Discovery to Practice Integrated Science 

Process Skills in Class XII Enzyme Submaterials menyimpulkan bahwa 

LKPD berbasis discovery learning dinyatakan layak secara empiris dan 

valid serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

2.6.9 Berdasarkan hasil penelitian Rufa Hera pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir 



37 

 

 

 

Kritis Siswa Pada Materi Biologi Sel menyimpulkan bahwa LKPD 

berbasis discovery learning dinyatakan valid, layak dan efektif 

digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.  

2.6.10 Berdasarkan hasil penelitian Elya Nusantari pada tahun 2021 dengan  

           judul penelitian Combination of Discovery Learning and   

           Metacognitive Knowledge Strategy to Enhance Students’ Critical  

           Thinking Skills menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran terpadu  

           discovery learning dan strategi pengetahuan metakognitif dinyatakan  

           valid, efektif, dan praktis dalam melatih kemampuan berpikir  

           kritis siswa  

2.6.11 Silvia Wahyuni pada tahun 2021 dengan judul penelitian Development 

of Discovery Learning-Based Student Worksheets to Improve Students 

Higher Order Thinking Skills on Salt Hydrolysis Material di SMAN 5 

menyimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning dinyatakan 

valid dan praktis.  

2.6.12 Berdasarkan hasil penelitian Desy Purwasih pada tahun 2021 dengan  

Judul penelitian students’ responses to guided discovery based-

worksheets in physics material on the respiratory system 

menyimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery terbimbing 

dinyatakan berkategori sangat baik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran.    

2.6.13 Berdasarkan hasil penelitian Tesa Lonika Yuniawati pada tahun 2021  

dengan judul penelitian Pengembangan  LKPD Berorientasi Model 

Discovery Learning Yang Dapat Digunakan Untuk Melatih 

Keterampilan Berfikir Kritis Siswa menyimpulkan bahwa LKPD 

berorientasi model discovery learning dinyatakan valid, efektif, dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

2.6.14 Berdasarkan hasil penelitian M Danial pada tahun 2021 dengan judul 

Development of IPA (Natural Sciences) Learning Tools Based on 

Investigative Approach in Empowering Students' Higher-Order 

Thinking Skills and Concept Mastery in Junior High School 

menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis 
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pendekatan investigatif mampu memberdayakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan penguasaan konsep peserta didik SMP. 

2.6.15 Berdasarkan hasil penelitian R Triwahyuningtyas pada tahun 2021 

dengan judul The analysis on implementing discovery learning based 

learning instruments in improving students’ creative and innovative 

thinking skills in completing problem of simple multiplication by using 

jaritmatika menyimpulkan bahwa penerapan instrumen pembelajaran 

discovery learning mampu melatih kemampuan berpikir kreatif dan 

inovatif peserta didik dalam menyelesaikan soal perkalian sederhana 

dengan menggunakan jaritmatika.  

 

2.7. Kerangka Pikir 

Pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran biologi kelas XI MIPA 

terutama pada Kompetensi Dasar (KD) 3.9 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya 

dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

ekskresi manusia. Sebagaimana paparan dalam bab pertama disampaikan 

bahwa pembelajaran biologi di sekolah menengah atas diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk memahami konsep dan proses sains, 

serta mempelajari diri sendiri dan alam sekitar sebagai proses pengembangan 

lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari.  

 

Diakui oleh 20 orang pendidik mata pelajaran Biologi dalam forum MGMP 

SMA Provinsi Lampung  bahwa bahan ajar berupa LKPD yang  dipakai  

selama  ini  belum mampu memberikan kontribusi yang besar dalam melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik SMA.  

 

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti mengembangkan produk  bahan 

ajar berupa lembar kegiatan peserta didik atau LKPD  berbasis discovery 

learning. LKPD ini diharapkan mampu menjadi suatu bahan ajar yang dapat  

mengarahkan secara tertulis melalui aktivitas berbuat dan berpikir oleh 

peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan  pembelajaran mencapai 
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kompetensi yang telah ditetapkan sehingga memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan adanya perubahan sikap. Melalui LKPD berbasis discovery 

learning antar peserta didik dalam kelompoknya akan saling bekeja sama 

dalam mengorganisir bahan ajar yang dipelajari dengan menggali dan 

menemukan konsep dan prinsip belajar melalui proses mentalnya sendiri. 

Dengan demikian, hal tersebut akan menumbuhkan partisipasi peserta didik 

sehingga menciptakan pembelajaran yang aktif dan terpusat pada peserta 

didik (student oriented).  

 

Adapun kerangka pikir akan diperlihatkan pada bagan berikut:    

 

 

 

 

Melatih 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penggunaan LKPD  Berbasis  

                   Discovery Learning Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat  

                   Tinggi Peserta Didik SMA 

 

LKPD Berbasis Discovery Learning 

Berpikir Tingkat Tinggi 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan 

berupa pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada materi 

sistem ekskresi kelas XI MIPA. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode R & D (Research & Development) tipe 4-D. Model dan prosedur 

pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi 

dari model desain pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan 

yang terdiri dari define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan desseminate (penyebarluasan). Metode dan model 

ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis discovery learning. Produk yang dikembangkan kemudian diuji 

kelayakannya dengan validitas untuk mengetahui sejauh mana mampu 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis discovery learning pada 

materi sistem ekskresi. 

 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil (bulan oktober) tahun 

pelajaran 2021/2022 dengan subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas 

XI  MIPA di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Adapun faktor yang diteliti 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

 

3.3. Prosedur Penelitian Pengembangan  

Prosedur pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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3.3.1 Define (Pendefinisian) 

Pada proses pendefinisian dilakukan analisis kurikulum biologi kelas 

XI MIPA khususnya untuk materi sistem ekskresi yang memfokuskan 

pada kompetensi dasar serta indikator-indikatornya. Analisis kurikulum 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran serta 

pengembangan bahan ajar yang disusun. Selain itu juga dilakukan 

analisis karakteristik peserta didik kelas XI MIPA SMA dengan guru 

biologi melalui wawancara dan observasi kegiatan pembelajaran. Hasil 

dari pendefinisian ini adalah penentuan materi dalam pengembangan 

bahan ajar. Dalam tahap define ini terdapat 5 kegiatan yang dilakukan, 

yaitu:  

a. Analisis ujung depan. Pada tahap ini dilakukan analisis yang 

bertujuan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran biologi sehingga dibutuhkan pengembangan LKPD. 

b. Analisis peserta didik. Analisis peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik yang meliputi kemampuan, 

latar belakang pengetahuan dan tingkat perkembangan kognitif 

peserta didik. 

c. Analisis tugas. Analisis tugas dilakukan untuk tugas-tugas pokok 

yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk mencapai kompetensi 

maksimal.  

d. Analisis konsep Analisis konsep dilakukan dengan 

mengidentifikasi konsep- konsep yang akan diajarkan dan disusun 

secara sistematis dan rinci.  Hasil dari analisis ini berupa peta 

konsep. 

e. Perumusan   tujuan   pembelajaran.   Pada   tahap   ini   dilakukan 

perumusan indikator/tujuan pembelajaran pada materi sistem 

ekskresi oleh peserta didik setelah melakukan pembelajaran. 

 

3.3.2 Design (Perancangan) 

Setelah tahap pendefinisian selesai, selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan LKPD berbasis discovery learning materi system ekskresi. 
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Pembuatan rancangan awal dilakukan dengan langkah-langkah seperti 

yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.  

 

3.3.3. Development (Pengembangan) 

LKPD berbasis discovery learning telah disusun sesuai dengan 

rancangan awal kemudian dikonsultasikan  kepada  dosen  pembimbing.  

Rancangan awal yang telah mendapat masukan dari dosen pembimbing 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi, ahli desain serta ahli media 

untuk mengetahui apakah LKPD sudah layak untuk diuji coba atau 

belum. Hasil validasi dianalisis dan ditindaklanjuti sesuai masukan ahli 

materi serta ahli media yang akan digunakan untuk uji coba. Dalam 

penelitian ini dilakukan tahap uji coba sebagai berikut:  

a. Penilaian Produk 

Penilaian produk dalam penelitian ini menggunakan lembar 

penilaian. Subjek penilai yaitu 2 orang Dosen Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Lampung. Objek penilaian yakni kualitas LKPD 

berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi 

berdasarkan aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan grafik. 

b. Uji Tanggapan Pengguna  

Uji tanggapan pengguna yaitu rekan sejawat guru biologi kelas XI 

MIPA di  SMA Negeri 2 Bandar Lampung untuk mengetahui 

kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi sistem 

ekskresi  yang dikembangkan. 

c. Uji Keterbacaan Peserta Didik 

Uji keterbacaan peserta didik dilakukan oleh peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 2 Bandar Lampung sebanyak 3 orang peserta 

didik yang memiliki potensi kemampaun tinggi, kemampuan 

sedang, dan kemampuan rendah untuk mengetahui keterbacaan 

LKPD berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi  

yang dikembangkan.  
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3.3.4. Disseminate (Penyebarluasan) 

Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan bahan ajar yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 

sekolah  lain,  oleh  guru  lain.  Tujuan lain  adalah  untuk  menguji 

kelayakan penggunaan LKPD berbasis discovery learning di dalam 

kegiatan belajar mengajar. Karena terbatasan waktu, pengembangan 

bahan ajar dalam penelitian ini hanya dibatasi pada proses define, 

design, dan develop saja. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan angket. Pengumpulan data ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran. Hasil 

pengumpulan data melalui data kuantitatif yang diubah menjadi kualitatif. 

 

3.5. Instrumen Penelitian  

Pemilihan Instrumen penelitian di tentukan oleh 1) obyek penelitian, 2) 

sumber data, 3) waktu, 4) dana yang tersedia, 5) jumlah penelitian yang 

digunakan untuk mengolah data. 

 

Proses pengembangan LKPD berbasis discovery learning ini membutuhkan 

data-data yang nantinya dijadikan acuan dan pedoman dalam mengembangkan 

produk baik itu tahap produksi awal sampai tahap revisi akhir.  Data yang 

dibutuhkan yaitu: 

 

1. Angket Validasi Ahli 

Angket validasi ini digunakan untuk menguji kelayakan  produk yang 

dikembangkan. 

a. Validasi Materi 

Bertujuan untuk mengetahui kelayakan isi dan materi dari produk 

yang telah dikembangkan 
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b. Validasi Media 

Mengetahui kelayakan media yang ada dalam produk yang 

dikembangkan. 

c. Validasi Desain 

Validasi desain bertujuan untuk mengetahui desain yang tepat dan 

menarik sehingga layak untuk dipakai di lapangan. 

 

2. Melakukan Validasi Pengguna  

Validasi pengguna ditujukan kepada guru terhadap produk yang 

dikembangkan dan peserta didik untuk menguji keterbacaan produk dalam 

rangka melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  

Tahap penelitian dapat terlihat pada gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tahapan Penelitian Pengembangan Produk 
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3. Kisi-kisi dan Instrumen Penelitian  

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: LKPD berbasis discovery learning dijadikan hal yang paling 

pokok dalam penelitian pengembangan ini. LKPD berbasis discovery 

learning yang dikembangkan berdasarkan sintak pada pembelajaran 

discovery learning. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket penilaian LKPD berbasis discovery learning. Angket ini diberikan 

kepada ahli materi, media dan desain untuk mengetahui kelayakan LKPD. 

Semua angket yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator (expert judgement) agar angket mampu mengukur 

aspek yang perlu dinilai dalam LKPD. Dengan mengunakan instrumen 

yang disesuaikan dengan kebutuhan uji coba. dengan kisi-kisi sebagai 

berikut: 

a. Instrumen Ahli Materi 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai materi dalam LKPD 

berbasis discovery learning, yang dijelaskan pada Tabel 1 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi 

No Komponen No. Butir Jumlah Butir 

1 Aspek Kesusaian Gambar 1 1 

2 Aspek Materi dengan 

Tujuan Pembelajaran dan 

Ketepatan KI/KD 

2,3,4,5,6,7,8 7 

3 Aspek analisis kebutuhan 

peserta didik oleh ahli  

materi 

9,10,11,12,13,14, 6 

4 Proses Pembelajaran 

Discovery Learning 

15,16,17,18,19,20 6 

 

b. Instrumen Ahli Media 

Instrumen untuk ahli media ditinjau dari media dan penggunaannya. 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai media pembelajaran. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Penilaian Ahli Media 

No Komponen Aspek No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Tampilan 

Produk Model 

Pembelajaran 

Isi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10 

10 

Gaya Bahasa 11,12,13,14,15,1

6,17 

7 

Sajian 18,19,20,21,22,2

3 

6 

Kegrafikan 24,25,26,27,28,2

9 

6 

 

c. Instrumen Ahli Desain 

Instrumen untuk ahli media ditinjau dari media dan penggunaannya. 

Berikut kisi-kisi yang digunakan untuk menilai media pembelajaran. 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Desain 

No Komponen No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Bagian desain bahan ajar LKPD 

berbasis discovery learning 

untuk melatih kemampuan 

berpikir tingkat tinggi 

1,2,3,4,5,6,7 7 

2 Konten 8,9,10,11 4 

3 Analisis kebutuhan peserta didik 12,13,14,15 4 

4 Bagian model pembelajaran 

discovery learning 

16,17,18,19,20 5 

 

d. Angket Tanggapan Pengguna (Pendidik) 

Instrumen ini digunakan mengetahui tanggapan guru biologi dalam 

hal ini pengguna terhadap LKPD berbasis discovery learning yang 

telah dikembangkan. Adapun kisi-kisi angket tanggapan guru biologi 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Pengguna (Pendidik) 

No Komponen No. Butir Jumlah 

Butir 

1 Aspek Materi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 13 

2 Aspek Kebahasaan 11,12,13,14,15,16,17,18 8 

3 Aspek Penyajian 19,20,21,22 4 

4 Aspek efek media 

terhadap strategi 

pembelajaran 

23, 24,25,26,27 5 

5 Aspek Tampilan 

Menyeluruh 

28,29,30 3 
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e. Angket Keterbacaan Peserta didik 

Instrumen ini digunakan mengetahui tanggapan peserta didik dalam 

hal ini keterbacaan peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery 

learning yang telah dikembangkan. Adapun kisi-kisi angket tanggapan 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Keterbacaan Peserta didik 

No Pernyataan No. Butir 

1. Petunjuk penggunaan LKPD telah disampaikan 

dengan jelas  

1 

2. Bahasa dalam LKPD mudah dipahami  2 

3. Materi yang disajikan dalam LKPD mudah dipahami 3 

4. LKPD ini mendorong rasa ingin tahu   4 

5. LKPD ini menambah pengetahuan tentang materi 

sistem ekskresi 

5 

6. LKPD ini menambah wawasan tentang sistem 

ekskresi 

6 

7. Tugas dalam LKPD sudah cukup jelas 7 

8. Tulisan dalam LKPD mudah dibaca 8 

9. Fenomena dalam LKPD sesuai dengan situasi saat ini 9 

10. Bentuk, model dan ukuran huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

10 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

a. Analisis hasil validasi ahli 

pengelolaan data kuantitatif menggunakan skala likert dapat dilihat pada 

tabel 6 

Tabel 6. Penilaian skala likert validasi ahli 

 

 

 

 

Kategori Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
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Nilai tersebut kemudian dikonversi sebagai berikut: 

 

(Widoyoko, 2016) 

Rata-rata penilaian yang diperoleh dikonversi kembali menjadi kategori 

kelayakan bahan ajar sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai kualitas 

bahan ajar berdasarkan pedoman konversi ideal yang dijabarkan pada tabel 

7. 

Tabel 7. Konversi Nilai Tanggapan 

(Lukman dan Ishartiwi, 2014)  

 

Keterangan:  

X = nilai rata-rata (hasil angket)  

Mi = Nilai rata-rata ideal  

Sdi = Simpangan baku ideal 

 

b. Analisis Pengolahan data berupa Uji Kemenarikan diperoleh melalui 

sebaran angket dengan skala likert yang dikonversi dapat dilihat pada 

Tabel 8 

Tabel 8. Penilaian Uji Kemenarikan 

 

 

 

Nilai Skor Kriteria 

5 X ≥ Mi + 1,5 Sdi Sangat Baik 

4 Mi + 1,5 Sdi > x ≥ Mi Baik 

3 Mi > X ≥ Mi – 1,5 Sdi Cukup 

2 X ≤ Mi – 1,5 Sd Kurang 

1 X < Mi – 1,5 Sd Sangat Kurang 

Kategori Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
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Menghitung jawaban angket dilakukan menggunakan persamaan Sudjana 

(2005) berikut : 

%X = Σ S/S Maks 

Keterangan :  

% X = persentase jawaban angket 

 ∑ = jumlah skor jawaban  

Smax = skor maksimum yang diharapkan 

 

c. Menghitung presentase respon peserta didik dengan kriteria presentase 

respon peserta didik yang dapat dilihat pada tabel 9. 

 Tabel 9. Kriteria presentase respon peserta didik 

 

 

 

 

   (Arikunto, 2006) 

 

3.7. Definisi Konseptual dan Operasional 

3.7.1 Definisi Konseptual 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang 

diharapkan setelah peserta didik melaksanakan proses pembelajaran 

dengan bantuan LKPD sebagai produk yang akan dikembangkan 

dalam penelitian ini. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

proses berpikir yang mengharuskan murid untuk memanipulasi 

informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka 

pengertian dan implikasi baru. Indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 1) menganalisis, 2) 

mengevaluasi, 3) mengkreasi 

2. LKPD berbasis discovery learning adalah produk yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini. LKPD ini merupakan salah satu 

sumber belajar yang dapat dirancang dan dikembangkan oleh 

No Angka Kategori 

1 0 – 10 % Sangat Kurang 

2 11 – 40 % Kurang 

3 41 – 60 % Cukup 

4 61 – 90 % Baik 

5 91 – 100 % Sangat Baik 
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pendidik sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi untuk 

memotivasi dan mengaktifkan peserta didik.  

3. Model pembelajaran discovery learning adalah proses yang 

membantu peserta didik mengembangkan peserta didik aktif dengan 

mencari dan menemukan sendiri konsep atau pemahaman melalui 

serangkaian aktifitas belajar yang dirancang oleh pendidik yang 

berperan sebagai fasilitator dengan menerapkan lima langkah yaitu 

stimulation (memberi rangsangan), problem statement (identifikasi 

masalah), data collection (pengumpulan data), data processing 

(pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization 

(kesimpulan).   

 

3.7.2 Definisi Operasional 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya 

menghafal secara verbalistik saja namun juga memaknai hakikat dari 

yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai makna 

dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta.  

2. LKPD merupakan bagian dari rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang menunjang kepada pencapaian indikator melalui proses 

tindakan (hands on activity) dan kemampuan berpikir (minds on 

activity) sehingga peserta didik memperoleh kemampuan kognitif, 

afektif, psikomotor dan memenuhi syarat pembelajaran yang efektif, 

menarik baik tampilan maupun isi materi yang disajikan serta mudah 

dimengerti sebagai panduan bahan belajar peserta didik  

3. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik dalam 

merumuskan masalah dan hipotesis, mengumpulkan dan mengolah 

data serta membuat kesimpulan.  



 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Potensi dan kondisi Sekolah sangat mendukung dan memungkinkan 

untuk dilakukan penelitian mengenai pengembangan bahan ajar 

terutamra bahan ajar berupa LKPD berbasis discovery learning untuk 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di kelas XI 

SMA. 

2. Prosedur pengembangan LKPD berbasis discovery learning untuk 

melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan desain 

penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models). Tahap 

pengembangan model 4-D (Four D Models) yaitu tahap pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan diseminasi 

(disseminate). Namun tahap pengembangan hanya sampai tahap ke-3 

yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan 

(develop). Faktor yang mendasari penyederhanaan tersebut adalah 

keterbatasan waktu yang peneliti miliki dikarenakan adanya pandemi 

wabah virus covid-19 yang dialami seluruh negara. Oleh karena itu, 

melalui penyederhanaan tahapan ini, diharapkan pengembangan ini bisa 

selesai dengan efisiensi waktu yang baik. 

3. Bahan ajar berupa LKPD berbasis discovery learning yang telah 

dikembangkan memiliki skor rata-rata keseluruhan sebesar 93,75% 

dengan kriteria sangat baik digunakan sebagai bahan ajar tambahan 

dalam pembelajaran biologi. Hal ini berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media, ahli desain dinyatakan sangat layak. Selain itu, respon 
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pengguna/pendidik biologi dan respon peserta didik juga dalam kriteria 

sangat layak. Sehingga LKPD berbasis discovery learning layak 

digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran biologi 

khususnya pada materi sistem ekskresi pada manusia. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Pendidik  

LKPD berbasis discovery learning pada materi sistem ekskresi dapat 

digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi Peserta Didik  

LKPD berbasis discovery learning ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna.  

3. Bagi Peneliti lain 

Selanjutnya dapat mengembangkan LKPD berbasis discovery learning 

pada mata pelajaran biologi dengan materi (KD) yang berbeda 

4. Bagi Sekolah 

sekolah dapat merekomendasikan LKPD berbasis discovery learning pada 

materi sistem ekskresi kepada pendidik sebagai bahan ajar untuk 

melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik  
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